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The only difference between screwing around and science, is writing it down 

-Adam Savage 

 

Most of my advances were by mistakes. You uncover what is when you get 

rid of what isn't. 

- Richard Buckminster Fuller 
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INTISARI 

  
 PERANCANGAN STRUKTUR KUBAH GEODESIK BAJA 
SEBAGAI HUNIAN SEMI PERMANEN KORBAN BENCANA ALAM, 
Christianto Chandra Kusuma, NPM 10.02.13627, tahun 2014, Bidang Peminatan 
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
 
 Indonesia dapat dikategorikan sebagai negara dengan potensi bencana 
alam yang cukup besar. Pada proses evakuasi, korban bencana alam 
membutuhkan tempat tinggal sementara hingga situasi memungkinkan untuk 
kembali ke daerah asal saat paska bencana alam. Tujuan dari tugas akhir ini 
adalah untuk merancang hunian sementara untuk korban bencana alam berupa 
struktur kubah geodesik yang sesuai dengan persyaratan Standar Nasional 
Indonesia. Struktur kubah geodesik yang dirancang adalah sebuah kubah geodesik 
dengan diameter 10 m. Dimensi riil dari struktur kubah geodesik tersebut adalah 
diameter 9,7327 m dengan tinggi pusat 4,1418 m. 
 
  Struktur dirancang pada wilayah gempa 5 dengan jenis tanah lunak, 
direncanakan dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK). Elemen struktur yang dirancang adalah penopang struktur serta 
sambungan antar penopang. Material yang digunakan berupa baja profil pipa 
dengan mutu fu = 330 MPa,  fy = 205 MPa, dan baut A-2 Stainless dengan mutu  fu 
=500 MPa, fy = 210 MPa. Spesifikasi baja profil pipa diambil dari Gunung Steel 
pada tabel ASTM A 53 (A), dan spesifikasi baut, mur, dan ring plat diambil dari 
boltdepot.com. Perancangan mengacu pada SNI 03-1729-2002 , SNI 03-1726-
2002, dan Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983. Beban-beban 
yang dianalisis meliputi beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban gempa. 
Struktur direncanakan dengan bantuan program ETABS 9. 
 
 Hasil perancangan struktur yang diperoleh adalah dimensi dari penopang 
baja profil pipa dan dimensi dari baut sambungan. Dimensi penopang struktur 
berupa baja profil pipa 11/4 inci dengan diameter luar 42,2 mm dan ketebalan 3,56 
mm. Sambungan penopang yang digunakan adalah baut A-2 Stainless berdiameter 
8 mm dengan lubang baut 10 mm. 
 
Kata kunci: kubah, geodesik, baja, pipa, baut. 


